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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan,
untuk pertama kali di Indonesia bank umum beroperasi berdasarkan prinsip bagi
hasil, yaitu Bank Muamalat Indonesia. Bank ini telah beroperasi sejak
pertengahan tahun 1992. Semua sahamnya dimiliki masyarakat islam. Tidak
diragukan di dalamnya terdapat praktik perbankan bank syariah yang universal
atau berdasarkan bagi hasil, yang beroperasi berdasarkan ajaran islam.Sesuai
dengan PP no. 72 tahun 1992, izin usaha diberikan kepada bank umum dan BPR
dengan kegiatan usaha berdasarkan prinsip bagi hasil, yaitu berdasarkan prinsip
muamalat (Rivai dan Arifin, 2010).
Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah yang terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). BUS adalah bank syariah yang
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BPRS adalah bank
syariah yang dalam melaksanakan kegiatan usahanya tidak memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran (Yaya dkk. 2009).
Dalam sistem perbankan islam bagi hasil merupakan suatu mekanisme
dilakukan oleh bank islam (mudharib) dalam upaya memperoleh hasil dan
membagikannya kembali kepada para pemilik dana (shahibul mal) sesuai kontrak
yang disepakati bersama pada awal kontrak (akad) antara nasabah dengan bank
islam. Dimana besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak
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2ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan adanya kerelaan
(at-tarodhin) oleh masing-masing pihak tanpa adanya unsur paksaan (Rivai dan
Arifin, 2010).
Distribusi bagi hasil atau profit distribution (PD) adalah pembagian
keuntungan bank syariah kepada deposan berdasarkan nisbah yang disepakati
setiap bulannya. PD diatur berdasarkan produk yang menjadi pilihan deposan
terhadap bank, serta persetujuan nisbahnya. Pihak manajemen bank syariah harus
memperhatikan betul tingkat PD melalui pengelolaannya (Profit Distribution
Management). Profit Distribution Management (PDM) dapat diartikan sebagai
aktivitas yang dilakukan manajer dalam mengelola pendistribusian laba untuk
memenuhi kewajiban bagi hasil bank syariah kepada deposannya (Mulyo dan
Mutmainah, 2012).
Di Indonesia, bisa jadi manajer bank syariah melakukan PDM yang
mengacu pada suku bunga bank konvensional. Hal ini terkait erat dengan tipe
deposan di Indonesia. Deposan bank syariah di Indonesia terbagi dalam beberapa
segmentasi pasar. Karim dan Affif (2006) menyatakan bahwa di Indonesia
ditemukan tiga segmentasi pasar, yaitu sharia loyalist (terdiri dari penganut
agama yang patuh), floating segment (kombinasi agama dan kekuatan pasar) dan
conventional loyalist. Di Indonesia, penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa
(2001) menemukan bahwa deposan mengincar profit maximization. Survey dari
Karim (2003) juga menyebutkan bahwa 70% deposan perbankan syariah adalah
deposan yang berada pada floating segment, yang sensitif pada tingkat
keuntungan. Penelitian Husnelly (2003) dan Mangkuto (2004) juga menegaskan
bahwa faktor yang menjadi pertimbangan masyarakat menginvestasikan dananya
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(dalam Mulyo dan Muthmainah, 2012) memiliki kesimpulan utama bahwa
perilaku menabung di bank syariah paling dipengaruhi oleh tingkat bagi
hasil(profit distribution).Hasil penelitian tersebut memberi implikasi bahwa
sangatlah penting bagi bank syariah untuk menjaga kualitas tingkat PD. Deposan
akan selalu memperhatikan dan memperhitungkan tingkat bagi hasil yang
diperoleh dalam investasi pada bank syariah. Logikanya jika tingkat bagi hasil
terlalu rendah daripada bank lain terutama dibanding dengan suku bunga bank
konvensional, maka tingkat kepuasan deposan akan menurun dan kemungkinan
besar deposan akan memindahkan dananya pada bank lain (displacement fund).
Secara tidak langsung bank syariah dituntut untuk melakukan Profit Distribution
Managementyang mengacu pada suku bunga (Mulyo dan Mutmainah, 2012).
Penelitian untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi Profit
Distribution Management telah dilakukan oleh Sundararajan, Farook, Mulyo dan
Mutmainah. Penelitian yang dilakukan Sundararajan (2005) (dalam Farook dkk.,
2009) menemukan bahwa bank syariah melakukan PDM yang mengacu pada suku
bunga. Sundararajan (2005) (dalam Farook dkk., 2009) menyatakan bahwa bank
syariah melakukan PDM berdasarkan hubungan yang kuat antara suku bunga
pasar dan distribusi bagi hasil deposan dalam sampel penelitiannya. Hal tersebut
Sundararajan (2005) (dalam Farook dkk., 2009) perkuat dengan ditemukannya
hubungan tidak signifikan antara asset returns dan distribusi bagi hasil deposan
dalam penelitiannya.
Hasil penelitian Farook dkk. (2009) menunjukkan bahwa sebagian besar
bank syariah melakukan PDM. Farook dkk. (2009) menyatakan bahwa
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penghapusan aktiva produktif berhubungan positif dengan PDM. Pengetahuan
masyarakat tentang bank syariah, konsentrasi pasar, proporsi dana pihak ketiga,
dan umur bank berhubungan negatif dengan PDM. Sedangkan pertumbuhan
Produk Domestik Bruto tidak berhubungan dengan PDM.
Penelitian Mulyo dan Mutmainah (2012) mengujifaktor-faktor yang
mempengaruhi PDMpada bank syariah di Indonesia dengan variabel independen:
kecukupan modal, efektivitas dana pihak ketiga, risiko pembiayaan, pertumbuhan
Produk Domestik Bruto, proporsi pembiayaan non investasi, proporsi dana pihak
ketiga, penyisihan penghapusan aktiva produktif, dan umur bank. Hasilnya
kecukupan modal, proporsi pembiayaan non investasi, dan penyisihan
penghapusan aktiva produktif secara parsial berpengaruh positif terhadap PDM.
Efektivitas dana pihak ketiga dan proporsi dana pihak ketiga secara parsial
berpengaruh negatif terhadap PDM. Sedangkan risiko pembiayaan, pertumbuhan
produk domestik bruto, dan umur bank secara parsial tidak berpengaruh terhadap
PDM.
Penelitian ini menggunakan variabel independen yang berbeda dari
penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini digunakan variabel yang dinilai
berpengaruh terhadap profit distribution (bagi hasil) yaitu rasio BOPO dari
penelitian Anggrainy (2010), ukuran bank, inflasi dari penelitian Azmy (2008),
Aisiyah (2010), dan Utami (2013), dan BI rate dari penelitian Anniswah (2011)
dan Utami (2013). Anggrainy (2010) menemukan rasio BOPO berpengaruh
positif terhadap tingkat bagi hasil. Azmy (2008) dan Aisiyah (2010) menemukan
inflasi berpengaruh negatif terhadap tingkat bagi hasil, namun Utami (2013)
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(2011) menemukan BI rate berpengaruh terhadap bagi hasil dan Utami (2013)
menemukan BI rate berpengaruh positif terhadap nisbah bagi hasil.
Berdasarkan latar belakang diatas dan kesimpulan dari penelitian
sebelumnya, penulis ingin menguji pengaruh rasio BOPO, ukuran bank, tingkat
inflasi, dan BI rate terhadap Profit Distribution Managementpada Bank Umum
Syariah milik negara di Indonesia periode 2011-2013.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah rasio BOPO berpengaruh terhadap Profit Distribution
Management (PDM)?
2. Apakah ukuran bank berpengaruh terhadap Profit Distribution
Management (PDM)?
3. Apakah tingkat inflasi berpengaruh terhadap Profit Distribution
Management (PDM)?
4. Apakah BI rate berpengaruh terhadap Profit Distribution Management
(PDM)?
5. Apakah rasio BOPO, ukuran bank, tingkat inflasi, dan BI rate berpengaruh
terhadap Profit Distribution Management (PDM)?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:
61. Untuk mengetahui pengaruh rasio BOPO terhadap Profit Distribution
Management (PDM).
2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran bank terhadap Profit Distribution
Management (PDM).
3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat inflasi terhadap Profit Distribution
Management (PDM).
4. Untuk mengetahui pengaruh BI rate terhadap Profit Distribution
Management (PDM).
5. Untuk mengetahui pengaruh rasio BOPO, ukuran bank, tingkat inflasi, dan
BI rate terhadap Profit Distribution Management (PDM).
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagi bank
Sebagai sumber informasi, bahan masukan, dan bahan pertimbangan untuk
perkembangan bank syariah ke depan.
2. Bagi kampus
Diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang
teoritis maupun praktis yang berkaitan dengan dunia perbankan syariah di
Indonesia.
3. Bagi penulis
Untuk mengembangkan wawasan dan pengetahuan penulis tentang
perbankan syariah dan juga untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi Profit Distribution Managementpada Bank Umum Syariah
milik Negara di Indonesia.
71.4 Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang uraian latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini membahas landasan teori, kerangka penelitian, dan hipotesis.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang jenis dan sumber data, populasi dan
sampel, definisioperasional variabel, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data yang digunakan.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang deskripsi data, analisis data, dan pembahasan dari
hasil analisis.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan penelitian dan
pengolahan data yang diperoleh.
